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Penguraian Probabilitas

Penguraian dari single chanel pada model dengan populasi tak terbatas ini akan ditelusur dari 3

kondisi yaitu :

Pada selang waktu
t t+h

Dengan At = h dan h sangat kecil

Kejadian | Banyaknya unit pada | # unit pada waktu t+h | # kedatangan # service
waktu ke t

1 n n 0 0

2 n+l n 0 1

3 n-1 n 1 0

B,(t+h)..?

Dengan probabilitas kedatangan dan pelayanan adalah :
probabilitas kedatangan :Pa=A.At=A.h
probabilitas pelayanan 'Ps=u.At=pu.h

probabilitas system pelayanan (busy) : p = %

(A =h? = ¢

Selanjutnya akan dicari B, (t + h) = B, (t) untuk h sangat kecil
Kejadian 1 .
Probabilitas 1 = B, (t) (1 — Ah)(1 — ph)

= P,(t) (1 — 2h — ph + Ahph)

=P, (t) (1 —Ah—ph) ... 1)
Kejadian 2.
Probabilitas 2 = P,,.1(t) (1 — Ah)uh




= Poy(6) (uh — Ahph)

=P, () (Wh) e 2)
Kejadian 3.
Probabilitas 3 = P,_1(t) (1 — uh)4h

= Py_1(¢) (Ah — Ahph)

=P, () (Ah)  eeerenn. 3)

B,(t + h) = prob 1 + prob 2 + prob 3
B,(t + h) = B,(t) (1 — Ah — uh) + P, 1 (t) (uh) + P,_1(t) (Ah) ........ 4)

Mengingat h = At sangat kecil dengan P, (t + h) = B, (t) maka persamaan 4) menjadi
B, (t) = P, (6) (1 — 2h — ph) + P11 (8) (uh) + P4 () (2h)
B, ()=F,(t) (1 = 2h — ph)—P,_1 (¢) (Ah) = Py41(¢) (uh)
Py 41(0) (uh) = B, (©)—P,(©) (1 — 2h — ph)—P, 4 (¢) (2h)
= By (6)=P,(t) + B, (£)(2h) + P, () (uh)—P,—_1 () (ah)
=B, (Oh(A + p)—Pp—1(¢) (2h)
Poy1(®) (W) = R(OA+ p)—P,1(®) (D)
P,.1(t) = P,(b) @ —P,_(t) (f) ............... 5)

Akan diselidiki terlebih dahulu Py(t) dan Py (t) untuk mencari B, (t)
P, (t) artinya dapat diilustrasikan berasal dari kejadian berikut
Kejadian 1. Dengan

¢ Tidak ada customer pada waktu t
% Tidak ada yang datang =1- ih
% Tidak ada yang sedang di service > uh=0

%

4

prob 1 = Py(t)(1- Ah) (1 — uh)
= Py(t)(1- Ah) (1 — 0)=Py(t)(1- Ah) .......... 6)
Kejadian 2. Dengan



7

% ada satu customer pada waktu t

% Tidak ada yang datang =1- ih
¢+ ada yang di service - uh

prob2 = P;(t)(1- Ah). uh
=P, (t) (uh) — Py (t)(Ahuh) = Py (t)(uh) ...... 7)
Maka
Py(t + h) =prob 1 + prob 2
= Py(t)(1- 2h) + P;(t)(uh)
Mengingat h sangat kecil maka Py(t + h) = Py(t)
Py(t) = Py(t)(1- 2h) + P(t)(ph)
=Py(t) — Po()(Ah) + P (t)(uh)
Po(t)(ah) = Py (¢)(uh)
P@O@) =P ®®W > P®=P®(4)

Maka P, (t) = P, (t)% >p = Pol% ....................... 8)

Selanjutnya dari persamaan 5) yaitu P,.; = nu:—“)— -1 (—

— _p G+u) 4
Untuk n=1 > P, = PPy (#)

dengan menggunakan P; dari persamaan 8) maka

A4+ A
no =npen ()
:P()&((/Hu)_l)

u\ u

LR

untuk P; dst, selanjutnya analog sehingga



An
P, =P (—)
" \u

Mengingat p = l%adalah busy system makauntuk Py =1—p =1 — % sehingga

-0-30

n

Selanjutnya akan dicari berapa jumlah harapan unit (customer) dalam system.

X= banyaknya customer dengan probabilitas tertentu P(X)

E(X) =2y x.p(x)

L = Z n.pP,
n=0
= Z n.(1-p)p"
n=0

= (1-p) Z;n-p”

Buktikan L = ﬁ

Untuk penguraian yang lain silahkan dipelajari referensinya, bagaimana memperoleh W, L,, W, .

Apabila W, merupakan waktu menunggu pelanggan dalam sistem antrian dan W,
merupakan waktu menunggu pelanggan dalam antrian, maka hubungan W, W,, L, L,
dinyatakan dengan

Ly = Aeps Wi

Ly = Aers W



Persamaan tersebut dikenal dengan nama Little Law, diperkenalkan pertama kali oleh John D.C

Little pada tahun 1961 (Taha, 1982: 600).



